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ABSTRACT

Background: Children become consumer target of soft drink. Many factors influencing children’s consumption of soft
drink. There are only few studies about factor influencing children’s consumption in rural area.

Obijective : To analyze total soft drink consumption per day among 10-12 year-old children in rural area and analyze
determinant factors of soft drink consumption.

Methods : Cross-sectional study design in 109 children aged 10-12 years who was selected by consecutive sampling.
Data collected were gender, nutrition knowledge related soft drink, attitude to soft drink consumption,, pocket money,
peer influence, and exposure to mass media. The instruments used are questionnaire and Semi Quantitative Food
Frequency Questionaire (SQ-FFQ). Data were analyze using rank Spearman test and Chi Square test.

Result : Total soft drink consumption per day was 422,0+483,94ml. Variables that correlated with total soft drink
consumption per day were gender (p=0,025), attitude to soft drink consumption (r=0,28;p=0,003) and peer influence
(r=0,25;p=0,007). Variables that are not correlated with total soft drink consumption per day were nutrition knowledge
(r=-0,10;p=0,269), pocket money (r=-0,10;p=0,265), exposure to mass media (r=0,15;p=0,116).

Conclusion : Factors that correlated with total soft drink consumption per day were gender (p=0,025), attitude to soft
drink consumption (r=0,28;p=0,003) and peer influence (r=0,25;p=0,007).

Keywords : Children, soft drink, determinants of consumption, rural area

ABSTRAK

Latar Belakang: Anak menjadi target konsumen soft drink. Berbagai faktor dapat mempengaruhi jumlah konsumsi soft
drink anak. Penelitian yang mengkaji faktor determinan jumlah konsumsi soft drink pada anak di pedesaan masih sedikit.
Tujuan : Menganalisis jumlah konsumsi soft drink per hari pada anak usia 10-12 tahun di pedesaan dan menganalisis
faktor determinan yang mempengaruhinya.

Metode : Desain penelitian cross sectional dengan subjek 109 anak usia 10-12 tahun dipilih secara consecutive sampling.
Data yang dikumpulkan yaitu jenis kelamin, pengetahuan gizi, sikap terhadap konsumsi soft drink, uang saku, pengaruh
teman sebaya, dan paparan media massa. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner terstruktur dan Semi Quantitative
Food Frequency Questionaire (SQ-FFQ). Data dianalisis dengan uji rank Spearman dan Chi Square.

Hasil : Jumlah konsumsi soft drink per hari yaitu 422,0+483,94ml. Variabel yang berkorelasi dengan jumlah konsumsi
soft drink per hari yaitu jenis kelamin (p=0,025), sikap terhadap konsumsi soft drink (r=0,28;p=0,003) dan pengaruh
teman sebaya (r=0,25;p=0,007). Variabel yang tidak berkorelasi dengan jumlah konsumsi soft drink yaitu pengetahuan
gizi (r=-0,10;p=0,269), uang saku (r=-0,10;p=0,265), dan paparan media massa (r=0,15;p=0,116).

Simpulan : Faktor yang berhubungan dengan jumlah konsumsi soft drink per hari yaitu jenis kelamin (p=0,025), sikap
terhadap konsumsi soft drink (r=0,28;p=0,003) dan pengaruh teman sebaya (r=0,25;p=0,007).

Kata kunci : Anak, soft drink, determinan konsumsi, pedesaan

PENDAHULUAN Minuman Ringan) memperkirakan konsumsi soft

Soft drink menjadi jenis minuman yang populer
dan digemari oleh masyarakat masa kini. Konsumsi
soft drink di Indonesia pada tahun 2011 sebesar
2,AL/tahun dan tergolong rendah jika dibandingkan
dengan negara lain di ASEAN?. Menurut Studi Diet
Total, penduduk Indonesia mengkonsumsi soft drink
sebanyak 2ml/hari?. Di Jawa Tengah rata-rata dalam
seminggu tiap penduduk mengkonsumsi 0,007 per
250 ml soft drink®. Jika dilihat berdasarkan tempat
tinggal, penduduk di perkotaan mengkonsumsi soft
drink lebih tinggi dari penduduk pedesaan. Penduduk
di perkotaan mengkonsumsi soft drink sebesar
sebesar 0,027 per 250ml/hari dan di pedesaan sebesar
0,012 per 250 ml/hari®. ASRIM (Asosiasi Industri

drink di Indonesia akan terus meningkat dari tahun ke
tahun?,

Anak-anak dan remaja menjadi target konsumen
soft drink®. Sebuah penelitian yang dilakukan pada
anak usia 8-13 tahun di Amerika Serikat mencatat
30% responden mengkonsumsi soft drink setiap hari®.
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan pada
anak usia 8-14 tahun di Australia mencatat 41,8%
responden mengkonsumsi soft drink mingguan dan
13,3% responden yang mengkonsumsi harian®.
Konsumsi soft drink dalam jumlah besar dapat
membawa dampak pada kesehatan. Konsumsi soft
drink menjadi perhatian karena berhubungan dengan
gangguan kesehatan seperti obesitas, diabetes, dan
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karies gigi. Soft drink merupakan minuman yang
tinggi kalori dan natrium tetapi rendah zat gizi
lainnya. Konsumsi soft drink dalam jumlah besar
dapat membuat berlebihnya asupan energi dan dapat
berakibat terjadinya obesitas pada anak. Di Amerika
Serikat prevalensi overweight pada usia 6-17 tahun
bertambah dua kali lipat dalam 30 tahun
terakhir.Selanjutnya konsumsi soft drink dapat
meningkatkan risiko gangguan mental

Berbagai risiko yang dapat terjadi akibat
konsumsi soft drink membawa kekhawatiran
tersendiri. Saat ini di Indonesia penelitian yang
mencari tahu jumlah konsumsi soft drink pada anak
masih terbatas, sehingga sulit untuk memperkirakan
sejauh mana konsumsi soft drink dan apa saja dampak
terhadap kesehatan yang muncul. Selain itu penting
untuk mengetahui faktor determinan konsumsi soft
drink karena dari determinan tersebut dapat diambil
langkah untuk mengatasi masalah terkait konsumsi
soft drink.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
jumlah konsumsi soft drink per hari dan faktor
determinan konsumsi soft drink anak di pedesaan.
Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan
informasi  kepada masyarakat tentang jumlah
konsumsi soft drink per hari pada anak usia 10-12
tahun di pedesaan dan faktor determinannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dan dilaksanakan pada bulan Juni 2017 di
SDN 02 Gebugan, SDN Munding, dan Madrasah
Ibtidaiyah Cemanggal di Kecamatan Bergas,
Kabupaten Semarang. Populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah anak laki-laki dan perempuan
usia 10-12 tahun yang bersekolah di sekolah tersebut
serta tinggal di Desa Gebugan atau Munding. Total
subjek dalam penelitian ini adalah 109 orang.
Pengambilan subjek dilakukan dengan consecutive
sampling.

Data yang diambil dari subjek yaitu jumlah
konsumsi soft drink per hari. jenis kelamin,
pengetahuan gizi, sikap terhadap konsumsi soft drink,
uang saku, pengaruh teman sebaya, dan paparan
media massa. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner terstruktur dan Semi Quantitative Food
Frequency Questionaire (SQ-FFQ). Definisi soft
drink pada penelitian ini adalah minuman yang tidak
mengandung alkohol tetapi mengandung karbon
dioksida. Jenis soft drink pada penelitian ini yaitu soft
drink rasa kola, stroberi, melom, anggur, jeruk, lemon
yang berasal dari empat merek (CocaCola, Big Cola,
Fanta, Sprite), Tebs, Pepsi, soda gembira, dan soft
drink campur. Jumlah konsumsi soft drink per hari
didefinisikan sebagai volume soft drink yang
dikonsumsi subjek dalam satu hari. Data jumlah

konsumsi soft drink per hari akan disajikan dalam
skala rasio dan ordinal. Jumlah konsumsi soft drink
akan dikelompokkan menjadi <500ml/hari dan
>500ml/hari.

Data jenis kelamin dan uang saku diperoleh
melalui kuesioner yang diisi oleh responden dengan
didampingi enumerator. Definisi uang saku pada
penelitian ini adalah jumlah uang saku yang diberikan
oleh orang tua kepada anak untuk kebutuhan anak
dalam satu hari. Pengetahuan gizi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengetahuan gizi terkait
soft drink. Definisi dari pengetahuan gizi terkait soft
drink adalah pemahaman subjek tentang hal yang
berhubungan dengan gizi khususnya yang berkaitan
dengan soft drink seperti definisi, bahan pembuat soft
drink, dan efek konsumsi soft drink terhadap tubuh.
Data pengetahuan gizi didapatkan dengan meminta
subjek untuk menilai 10 pernyataan tersebut benar
atau salah dan diberi skor. Skor tersebut dibagi 10 lalu
dikali 100%, maka akan didapatkan persen
pengetahuan gizi subjek. Sikap terhadap konsumsi
soft drink didefinisikan sebagai reaksi atau respon
terhadap konsumsi soft drink.

Sikap terhadap konsumsi  soft  drink
didefinisikan sebagai reaksi atau respon terhadap
konsumsi soft drink. Data sikap terhadap konsumsi
soft drink didapatkan dengan meminta subjek untuk
memberi pendapat dari 10 pernyataan menggunakan
skala Likert dan diberi skor. Pengaruh teman sebaya
didefinisikan sebagai sekelompok kawanan orang
yang dapat mempengaruhi konsumsi soft drink
subjek. Teman sebaya merupakan kelompok referensi
yang memberikan pengaruh langsung terhadap sikap
dan perilaku seseorang. Data pengaruh teman sebaya
didapatkan dengan meminta subjek untuk menjawab
3 pertanyaan dan diberi skor. Paparan media massa
didefinisikan sebagai keterpaparan subjek terhadap
media massa yang berisi promosi soft drink. Media
massa yang berisi promosi soft drink berasal dari
iklan di TV, koran, majalah, baliho, dan poster. Data
paparan media massa didapatkan dengan meminta
subjek untuk menjawab 10 pertanyaan dan diberi
skor. Total skor pengaruh teman sebaya dan paparan
media massa akan dikelompokkan menjadi kelompok
>median dan kelompok <median. Semua data yang
didapatkan  dianalisis menggunakan  software
statistika dengan uji rank Spearman dan Chi Square.

HASIL PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 109
orang siswa kelas 4 dan 5 sekolah dasar dan rerata
berusia 10,5+0,67 tahun. Subjek laki-laki sebanyak
45,9% dan perempuan sebanyak 54,1%. Ketika
dilakukan wawancara, subjek didampingi oleh guru
kelas. Pendampingan ini dilakukan untuk membantu
subjek dalam memahami setiap pertanyaan dalam
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kuesioner. Karakteristik subjek dan distribusi setiap
variabel dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Karakteristik Subjek

Variabel n %
Usia
10 tahun 60 55,0
11 tahun 38 34,9
12 tahun 11 10,1
Kelas
4 57 52,3
5 52 47,7
Jenis kelamin
Laki-laki 50 45,9
Perempuan 59 54,1
Jumlah konsumsi soft drink per hari
< 500ml/hari 77 70,6
> 500ml/hari 32 29,4
Pengaruh teman sebaya
> median 53 48,6
< median 56 51,4
Paparan media massa
> median 49 45,0
< median 60 55,0
Jenis soft drink yang disukai
Soft drink rasa kola 31 28,4
Soft drink rasa lemon 20 18,3
Soft drink rasa anggur 8 7,3
Soft drink rasa stroberi 42 38,5
Soft drink rasa jeruk 4 3,7
Soft drink dengan teh 2 1,8
Soft drink berwarna biru 2 1,8
Tempat membeli soft drink
Warung/toko 71 65,1
Mini market 15 13,8
Super market 17 15,6
Restoran 1 0,9
Penjual keliling 5 4,6
Ketersediaan soft drink di rumah
Tidak pernah tersedia 25 22,9
Jarang tersedia 70 64,2
Sering tersedia 7 6,4
Selalu tersedia 7 6,4
Alasan mengkonsumsi soft drink
Rasa enak 43 39,4
Segar 55 50,5
Kemasan menarik 2 1,8
Iklan menarik 1 0,9
Minuman dalam keadaan dingin 6 55
Ingin mencoba minuman baru 2 1,8
Total 109 100

Tabel 2. Distribusi Jumlah Konsumsi Soft drink Per hari, Pengetahuan Gizi, Sikap terhadap Konsumsi Soft drink

dan Uang Saku

Variabel Mean+SD Median  Min Maks n

Jumlah konsumsi soft drink per hari (ml) 422,0+483,94 206,7 3,3 1663 109
Frekuensi konsumsi soft drink (kali/hari) 1,4+1,72 1,0 002 8 109
Pengetahuan gizi (presentase) 76,2+19,71 80 20 100 109
Sikap terhadap konsumsi soft drink(skor) ~ 49,8+2,16 49,9 381 53 109
Uang saku (Rupiah) 5605,5+1598,71 5000 2000 10000 109
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Variabel jenis kelamin, pengetahuan gizi,
sikap terhadap konsumsi soft drink, uang saku,
pengaruh teman sebaya, dan paparan media massa
dianalisis korelasinya terhadap jumlah konsumsi soft
drink per hari. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel
3dan 4.

Berdasarkan hasil analisis variabel pengetahuan gizi
dan uang saku tidak berkorelasi dengan jumlah

konsumsi soft drink per hari dan memiliki arah
korelasi negatif yaitu -0,10. Sedangkan variabel sikap
terhadap konsumsi soft drink, pengaruh teman sebaya
dan paparan media massa memiliki arah korelasi
positif. tetapi hanya variabel paparan media massa
yang tidak berkorelasi dengan jumlah konsumsi soft
drink.

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Pengetahuan Gizi, Sikap terhadap Konsumsi Soft drink, Uang Saku, Pengaruh
Teman Sebaya, dan Paparan Media Massa terhadap Jumlah Konsumsi Soft drink Per hari

Variabel Jumlah konsumsi soft drink per hari
n r p

Pengetahuan gizi 109 -0,10 0,269"

Sikap terhadap konsumsi soft drink 109 0,28 0,003"

Uang saku 109 -0,10 0,265"

Pengaruh teman sebaya 109 0,25 0,007"

Paparan media massa 109 0,15 0,116"

* uji rank Spearman

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Jenis Kelamin

terhadap Jumlah Konsumsi Soft drink Per hari

Jumlah konsumsi soft drink per hari

<500ml/hari > 500 ml/hari p

n (%) n (%)
Jenis kelamin  Laki-laki 30 (60,0) 20 (40,0) 0,025**
Perempuan 47 (79,7) 12 (20,3)

**uji Chi Square

Hasil uji Chi Square menunjukkan ada hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin dengan jumlah
konsumsi soft drink per hari.

PEMBAHASAN

Beberapa dekade terakhir jumlah konsumsi
soft drink meningkat pada anak dan remaja®. Hasil
analisis SQ-FFQ menunjukkan subjek
mengkonsumsi soft drink sebanyak 422,0+483,94
ml/hari. Tingginya jumlah konsumsi soft drink
tersebut dapat disebabkan oleh akses ke penjual soft
drink, frekuensi konsumsi, dan preferensi. Sebanyak
65,1% subjek membeli soft drink di warung/toko
disekitar rumah. Disekolah terdapat penjual yang
menjual minuman campuran berbagai jenis soft drink.
Sebagian besar subjek membeli minuman tersebut
hampir setiap hari. Selanjutnya dalam seminggu
subjek dapat mengkonsumsi lebih dari dua botol soft
drink volume 250ml dan 535ml. Konsumsi soft drink
dengan volume besar dan frekuensi sering tentu dapat
memperbesar jumlah konsumsi soft drink dalam
sehari. Kemudian dari hasil wawancara subjek
mengaku menyukai soft drink karena rasanya enak
(39,4%) dan segar (50,5%). Jenis soft drink yang
paling disukai oleh subjek adalah soft drink rasa
stroberi.

Jenis kelamin berpengaruh dalam pemilihan
makanan dan minuman. Dalam konsumsi soft drink,
laki-laki cenderung mengkonsumsi soft drink lebih

banyak daripada perempuan®"#°. Hasil analisis antara
jenis kelamin dengan jumlah konsumsi soft drink per
hari menunjukkan ada hubungan yang bermakna
(p=0,025). Jumlah  subjek laki-laki  yang
mengkonsumsi soft drink > 500ml/hari lebih banyak
dari subjek perempuan. Terdapat 20 subjek laki-laki
dan 12 subjek perempuan yang mengkonsumsi soft
drink > 500ml/hari. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian lainnya. Penelitian di Norwegia
menyebutkan anak laki-laki lebih sering minum soft
drink dan mengkonsumsinya di sekolah, sedangkan
anak perempuan mengkonsumsi diet coke®. Penelitian
lainnya yang dilakukan di Sri Lanka menyebutkan
anak laki-laki lebih banyak mengkonsumsi soft
drink®, Temuan tersebut diduga berhubungan dengan
aktifitas fisik anak laki-laki yang lebih tinggi daripada
perempuan. Aktifitas fisik yang lebih tinggi membuat
anak mudah haus lalu soft drink yang memberi efek
segar menjadi pilihan untuk dikonsumsi setelah
melakukan aktifitas fisik®°.

Pengetahuan gizi anak usia 7-11 tahun masih
terbatas!®. Sedangkan anak usia lebih dari 11 tahun
memiliki pengetahuan gizi yang lebih baik akan tetapi
pengetahuan tersebut sering bertentangan dengan
preferensi dan pengaruh non gizi lainnya'® Suatu
penelitian yang menyebutkan bahwa subjek dengan
pengetahuan gizi kurang mengkonsumsi soft drink
dan energy drink 1-3 kali/minggu*
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Hasil analisis korelasi antara pengetahuan gizi
dan jumlah konsumsi soft drink per hari tidak
bermakna dan arah Kkorelasi negatif (r=-
0,10;p=0,269). Arah korelasi tersebut negatif yang
berarti ketika pengetahuan gizi subjek rendah, maka
jumlah konsumsi soft drink tinggi dan sebaliknya.
Akan tetapi korelasi tersebut sangat lemah. Hal
tersebut dapat terjadi karena pengetahuan gizi anak-
anak masih terbatas terutama pada usia kurang dari 11
tahun. Terbatasnya pengetahuan pada anak dapat
disebabkan oleh kurangnya informasi yang diberikan
oleh orang terdekat seperti orang tua, anggota
keluarga, atau guru. Sebuah penelitian menyebutkan
pengetahuan gizi yang dimiliki orang tua akan
berdampak pada pengetahuan dan sikap anak terkait
konsumsi makanan dan minuman.®®

Sikap anak dalam mengkonsumsi minuman
dapat dipengaruhi oleh orang tua, saudara, dan teman
sebayal®!’. Sikap orang tua dalam mengkonsumsi
minuman memiliki pengaruh yang besar terhadap
anak. Kesamaan preferensi rasa antara orang tua dan
anak  merefleksikan  pengaruh  genetik  dan
lingkungan®. Selanjutnya sikap yang dimiliki oleh
teman sebaya juga memberi pengaruh karena di luar
rumah anak cenderung mengikuti apa yang diperbuat
temannya. Ketidakpatuhan terhadap teman dapat
menyebabkan seorang anak dikucilkan dan merusak
kepercayaan diri.*®

Hasil analisis korelasi antara variabel sikap
dengan jumlah konsumsi soft drink per hari adalah
bermakna  dengan  arah  korelasi  positif
(r=0,28;p=0,003). Arah korelasi tersebut berarti
ketika sikap subjek mendukung konsumsi soft drink,
maka jumlah konsumsi soft drink akan tinggi, dan
sebaliknya. Walaupun bermakna tetapi korelasi
antara sikap dan jumlah konsumsi soft drink per hari
memiliki kekuatan yang lemah. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh sikap teman sebaya.
Hubungan antara kesamaan sikap dan daya tarik
interpersonal sangat besar®. Sehingga sikap teman
sebaya berkorelasi positif dengan sikap seseorang.
Berdasarkan hasil wawancara 46,8% subjek
mengikuti temannya membeli soft drink. Hasil
tersebut serupa dengan hasil penelitian di Eropa yaitu
pengaruh sikap terkait konsumsi soft drink sama
besarnya dengan pengaruh ketersediaan dirumah.
Dari berbagai negara di Eropa, anak-anak dari
Hungaria memiliki sikap dan perilaku konsumsi soft
drink yang lebih tinggi dari negara lainnya karena
sikap dan perilaku orang tua dan teman sebaya yang
mendukung konsumsi soft drink.?

Uang saku seorang anak dapat mencerminkan
tingkat sosial ekonomi keluarga. Seorang anak yang
berasal dari keluarga dengan status pekerjaan orang
tua yang rendah memiliki kecenderungan untuk
mengkonsumsi soft drink lebih banyak®. Uang saku

anak akan semakin besar seiring bertambahnya usia
dan memberikan peluang anak untuk membeli
berbagai macam makanan atau minuman termasuk
soft drink®. Rerata uang saku subjek sekitar Rp 5000.
Lalu harga soft drink yang biasa mereka beli berkisar
Rp 1000-Rp 4000. Berdasarkan uji korelasi tidak
terdapat korelasi antara uang saku dengan jumlah
konsumsi soft drink per hari (r=-0,10; p=0,265). Arah
korelasi kedua variabel ini adalah negatif, berarti
semakin sedikit uang saku yg dimiliki subjek,
semakin tinggi jumlah konsumsi soft drink per hari.
Hal tersebut dapat terjadi karena subjek memilih soft
drink yang lebih murah. Selain harga yang lebih
murah, volume soft drink dengan harga Rp 1000-Rp
3000 juga besar yaitu berkisar 80mlI-535ml. Harga
soft drink mempengaruhi keputusan seseorang dalam
membeli soft drink. Di Amerika Serikat,
meningkatnya harga soft drink tersebut mampu
menurunkan konsumsi soft drink pada anak dan
remaja?’. Kemudian tingkat sosial ekonomi sebuah
keluarga mempengaruhi konsumsi soft drink. Suatu
penelitian menemukan bahwa keluarga dengan
tingkat sosial ekonomi tinggi mengkonsumsi soft
drink 0,42 kali lebih banyak dari keluarga dengan
tingkat sosial ekonomi rendah?'.

Semakin bertambahnya usia anak, pengaruh
teman sebaya akan meningkat dan mempengaruhi
sikap serta pemilihan makanan atau minuman®:.
Pengaruh teman sebaya dapat menjadi pemicu
konflik pemilihan makanan atau minuman pada anak.
Konflik tersebut terjadi ketika pengetahuan tentang
gizi yang diketahui anak ternyata bertentangan
dengan preferensi dan pengaruh non gizi lainnya®®.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi dengan arah positif antara pengaruh teman
sebaya dengan jumlah konsumsi soft drink per hari
(r=0,25; p=0,007). Arah Kkorelasi tersebut
menunjukkan semakin besar pengaruh teman sebaya,
semakin besar jumlah konsumsi soft drink per hari.
Walaupun korelasi tersebut bermakna tetapi kekuatan
korelasinya lemah. Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya. Sebuah penelitian pada anak
usia 8-13 tahun menemukan adanya hubungan antara
pengaruh teman sebaya dengan konsumsi soft drink®.
Lalu semakin bertambah usia maka semakin sering
teman sebaya mengkonsumsi soft drink sehingga
semakin  besar  kemungkinan  subjek ikut
mengkonsumsi  soft drink?*?%, Kemudian sebuah
penelitian pada subjek dengan usia 12-15 tahun
mencatat bahwa 67,2% subjek mengaku teman
sebayanya mengkonsumsi banyak soft drink®.
Berdasarkan wawancara 52,3% subjek membeli soft
drink ketika teman sebaya membeli minuman
tersebut.

Makanan dan minuman dipasarkan ke anak-
anak dengan berbagai macam teknik!. Semakin
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bertambah usia, pengetahuan anak tentang tujuan
iklan semakin bertambah dan lebih kritis terhadap
validitas isi iklan namun mereka tetap mudah
terbujuk dengan produk yang diiklankan®®. Suatu
penelitian di Selandia Baru menyatakan anak yang
terpapar iklan akan memilih produk yang
diiklankan®,

Hasil analisis menunjukkan tidak ada korelasi
antara paparan media massa dengan jumlah konsumsi
soft drink (r=0,15; p=0,116). Walaupun demikian
arah korelasi kedua variabel ini positif yang berarti
semakin tinggi paparan media massa, maka semakin
tinggi jumlah konsumsi soft drink per hari. Hal ini
dapat disebabkan oleh lokasi sekolah dan tempat
tinggal yang berada dipedesaan. Sekolah yang
menjadi lokasi peneltian ini belum pernah dijadikan
sarana promosi soft drink. Lingkungan disekitar
sekolah dan tempat tinggal subjek tidak dijumpai
sarana promosi soft drink. Kemudian hanya 0,9%
subjek yang menyukai soft drink karena iklannya dan
kemungkinan anak lebih kritis terhadap isi iklan
walaupun mudah terbujuk pada produk yang
diiklankan. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan
di Eropa menemukan bahwa anak dari Norwegia
mengkonsumsi soft drink lebih sedikit karena tidak
terpengaruh pada iklan soft drink karena pemerintah
Norwegia membuat regulasi pemasaran makanan dan
minuman tidak sehat termasuk soft drink?°.

Penelitian ~ ini  memiliki  keterbatasan
diantaranya tidak mengikutsertakan orang tua subjek
dalam wawancara. Subjek yang masih anak-anak
memungkinkan penggalian data yang kurang
mendalam maka sebaiknya orang tua subjek
diikutsertakan dalam wawancara. Keterbatasan
lainnya adalah faktor preferensi yang tidak diteliti.
Faktor ini memiliki pengaruh yang sangat besar
sehingga perlu untuk diteliti pada penelitian
selanjutnya.

SIMPULAN

Faktor yang berhubungan dengan jumlah konsumsi
soft drink per hari adalah jenis kelamin (p=0,025)
sikap terhadap konsumsi soft drink
(r=0,28;p=0,003)dan  pengaruh teman sebaya
(r=0,25;p=0,007).

SARAN

Peneliti menyarankan variabel preferensi diteliti pada
penelitian selanjutnya karena variabel tersebut
memberi pengaruh yang besar terhadap konsumsi soft
drink.
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